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ABSTRAK

Riset dilatarbelakangi dari minimnya pencapaian matematika dalam hal hasil belajar pada topik pecahan di sekolah dasar.
Penyebabnya mencakup metode pengajaran dominan terfokus di guru. Minimnya penggunaan metode pengajaran dan
alat pembelajaran yang inovatif juga menjadi penyebab. Tujuan riset adalah untuk memperbaiki capaian belajar pecahan
kelas IV melalui penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) didukung oleh media papan
bersusun. Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan Kemmis dan McTaggart yang dilakukan secara bertahap
dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi digunakan. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini berjumlah 23 siswa dari kelas IV SDN 2 Gedangdowo. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan tes hasil belajar. Temuan dari penelitian ini memperlihatkan signifikansi dalam ketuntasan belajar siswa.
Tingkat ketuntasan pada pra-siklus adalah 65,22% dengan rata-rata nilai 71,1. Tingkat ketuntasan sikus I adalah 78,26%
pada siklus I dengan rerata 77,6 . Tingkat ketuntasan siklus II adalah 95,65% dengan rerata 84,2. Selain itu, partisipasi
dan keterlibatan siswa dalam proses belajar juga menunjukkan peningkatan. Penggunaan model TGT diformulasikan
dengan media papan bersusun terbukti efektif dalam memperbaiki prestasi belajar pecahan siswa sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menurut Pasal 1 Ayat 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 ialah sebuah proses dimana secara sadar
dan terstruktur dilakukan dengan maksud untuk mengantarkan siswa agar dapat berkembang seoptimal
mungkin (Ningsih, 2024). Pendidikan memiliki fungsi untuk mengoptimalkan aspek berpikir, sikap, dan
keterampilan siswa (Salsabila et al., 2023). Pendidikan formal jenjang sekolah dasar memainkan peranan penting
untuk membentuk logical thinking, systematic thinking, dan critical thinking. Kemampuan berpikir siswa sekolah
dasar menjadi fondasi bagi perkembangan akademik siswa (Komala, 2025; Novandi et al., 2025). Kemampuan
berpikir siswa perlu dikembangkan optimal, salah satunya melalui pembelajaran matematika (Saputra, 2024).
Fakta lapangan, pembelajaran matematika sekolah dasar kerap mengalami berbagai tantangan. Tantangan
tersebut seperti stigma matematika itu sulit, konsep yang abstrak, serta pembelajaran yang monoton (Ayu et al.,
2021; Yulia & Putra, 2020). Tantangan pada pembelajaran matematika sering berbanding lurus dengan
rendahnya capaian belajar siswa. Diperlukan pengajaran yang mampu menciptakan pengalaman menarik agar
siswa tidak memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit.

Pilar muatan pelajaran matematika yang diajarkan dan dipelajari di kelas IV SD yaitu pembahasan
mengenai operasional pecahan. Materi pecahan mengharuskan siswa untuk memahami konsep bagian dari
keseluruhan, perbandingan, serta keterkaitan antar nilai pecahan yang bersifat abstrak (Putri et al., 2025). Pada
tahap perkembangan kognitif konkret operasional, siswa biasanya lebih gampang memahami konsep pecahan
melalui media visual dan pengalaman langsung (Millah et al., 2025). Kenyataannya dalam praktik pembelajaran,
konsep pecahan sering diajarkan tanpa adanya model pembelajaran dan media yang memadai (Marbun et al.,
2026). Kondisi ini memicu hambatan siswa menyerap topik yang diajarkan, berujung pada capaian akademik
matematika yang kurang optimal. Penelitian Islamiah et al., (2025) menyatakan penggunaan media konkret
mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar pecahan. Pendekatan pembelajaran konkret serta
interaktif dibutuhkan dalam pengajaran siswa lebih memahami materi pecahan di sekolah dasar.
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Permasalahan tidak maksimalnya luaran belajar matematika juga ditemukan pada siswa kelas IV SDN 2
Gedangdowo. Hasil wawancara pra-penelitian dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa bidang studi yang
kaku dan menyulitkan. Data hasil belajar matematika materi pecahan menunjukkan bahwa dari 23 siswa, 15
siswa diantaranya berhasil mengungguli Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan yaitu
70. Sebanyak 8 siswa kurang memenuhi standar yang telah ditentukan. Temuan mengindikasikan pembelajaran
yang sudah dilakukan belum mampu memenuhi keperluan edukasional siswa. Pasifnya keterlibatan anak didik
serta rendahnya skor ujian sering kali berakar dari pola yang konvensional dan minimnya pemanfaatan alat
peraga inovatif (Rozali et al., 2022). Situasi tersebut menunjukkan perlunya inovasi pengajaran yang menuntut
siswa untuk terlibat aktif dalam memahami konsep matematika secara lebih riil.

Upaya mendongkrak capaian akademik siswa bisa ditempuh lewat berbagai jalur, di antaranya
menerapkan skema kooperatif melalui Teams Games Tournament (TGT). Model TGT adalah konsep pengajaran
yang mengintegrasikan permainan dan kompetisi akademik (Nurhikmawati et al., 2024). Riset lain
membuktikan model TGT terbukti mampu memperbaiki hasil belajar matematika siswa SD (Kurniawan &
Setyabudi, 2024). Pendapat diperkuat oleh Slavin 2015 menyatakan bahwa model TGT berdampak pada
peningkatan aktivitas belajar siswa yang menyenangkan dan kompetitif (Nadila et al., 2026). Riset lain oleh
menjelaskan penerapan model TGT dalam pembelajaran pecahan di SDN Se-Kecamatan Laweyan berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar dengan uji independent sample ttest diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (Mulia
et al., 2024). Temuan mengindikasikan model TGT potensial dalam menciptakan pembelajaran aktif, inovatif,
dan motivatif bagi siswa.

Sinergi metode pengajaran dan alat peraga yang sesuai menjadi faktor dalam memperkuat pencapaian
hasil belajar di sekolah (Zahro, 2024). Media pembelajaran visual konkret memungkinkan siswa untuk
memperkuat penguasaan matematika lebih nyata (Sabrina et al., 2023; Wardanu et al., 2025). Bruner 1966
(dalam Rahmania et al., 2025) mengemukakan proses belajar akan lebih efektif jika siswa melewati tahap
representasi enaktif, ikonik, dan simbolik. Pemanfaatan media pembelajaran manipulatif dalam pengajaran
materi pecahan dapat menstimulasi siswa mencerna materi lebih jelas (Winanda et al., 2024). Penelitian
memperlihatkan pemakaian alat bantu mengajar bentuk visual konkret dalam pengajaran pecahan terbukti
efektif memperkuat penguasaan dan capaian akademik siswa sekolah dasar (Distira & Faruq, 2025). Perpaduan
antara pembelajaran interaktif dan media belajar konkret menjadi elemen kunci mengatasi rendahnya hasil
belajar siswa kelas IV sekolah dasar materi pecahan.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya membuktikan efektivitas model belajar kooperatif tipe TGT
dan penggunaan alat bantu pembelajaran dalam menaikkan prestasi belajar matematika, belum ada penelitian
yang menyisipkan model TGT dengan media papan bersusun. Penelitian sebelumnya umumnya hanya
memanfaatkan model TGT atau media pembelajaran konkret secara terpisah. Penelitian ini menghadirkan
integrasi model TGT dengan media papan bersusun untuk memvisualisasikan konsep pecahan secara bertahap
dan manipulatif. Penelitian ini menawarkan kontribusi melalui integrasi model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dengan media papan bersusun yang dirancang khusus untuk menggambarkan
konsep pecahan secara nyata dan bertahap. Papan bersusun memberi peluang siswa mendalami materi pecahan
melalui cara visual yang tertruktur diharapkan dapat mendukung pengembangan pengetahuan dengan lebih
mendalam (Distira & Farug, 2025). Media papan bersusun bersifat manipulatif serta sesuai dengan tahapan
perkembangan operasional konkret siswa SD. Papan bersusun memungkinkan siswa belajar menyusun dan
membandingkan pecahan secara langsung. Penggabungan antara metode pembelajaran berbasis permainan dan
media papan bersusun ini diharapkan tidak sekedar memperbaiki nilai belajar, tetapi memperkuat pemahaman
konsep pecahan dan semangat aktif siswa saat proses mengajar belajar dilaksanakan.

Meskipun penelitian terdahulu banyak yang membuktikan keefektifan model TGT dan media benda
konkret, masih jarang yang mengintegrasikan model dengan media papan bersusun. Kebaruan penelitian ini
letaknya pada penggunaan media papan bersusun sebagai alat permainan edukatif dalam sintaks TGT. Siswa
tidak hanya belajar, namun juga melakukan manipulasi representasi pecahan secara langsung. I

Berangkat dari berbagai persoalan yang telah diuraikan, penulis merasa perlu mengkaji fenomena tersebut
melalui penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Materi Pecahan melalui Model Kooperatif Tipe
TGT Berbantuan Media Papan Bersusun di Kelas IV”. Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
materi pecahan pada siswa kelas IV SDN 2 Gedangdowo.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang berorientasi pada perbaikan praktik pembelajaran
yang dilakukan secara langsung di dalam kelas (Arikunto, 2021). Melalui PTK, permasalahan nyata yang terjadi
dalam pembelajaran dapat diidentifikasi dan dicarikan solusi secara sistematis guna meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran. PTK berfokus pada aktivitas pembelajaran yang berlangsung di kelas, baik yang
berkaitan dengan peserta didik maupun dengan proses pembelajaran (Azis et al., 2023). PTK mengikuti model
Kemmis & McTaggart dengan alur langkah perancangan, tindakan, pemantauan, dan refleksi. Setiap siklus
dilaksanakan secara berulang hingga indikator keberhasilan penelitian tercapai.
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Gambar 1. Alur Siklus PTK Kemmis and McTaggart

Riset dilaksanakan di SDN 2 Gedangdowo, Kabupaten Blora tahun ajaran 2025/2026. Sasaran penelitian
adalah 23 siswa kelas V yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Peneliti berperan sebagai
pelaksana tindakan, sedangkan guru bertindak sebagai observer dan reflektor. Pemilihan kelas dan subjek
didasarkan pada hasil identifikasi pra-penelitian yang menunjukkan performa kognitif siswa kelas IV masih
rendah pada materi pecahan. Studi terbagi menjadi dua siklus, setiap fasenya terdiri dari dua sesi pembelajaran.
Tahap perencanaan, peneliti menyusun instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan model TGT berbantuan papan bersusun. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas
pengajaran. Tahap refleksi digunakan untuk mengevaluasi hasil tindakan sebagai dasar perbaikan pada siklus
berikutnya.

Data dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui
observasi pada setiap tahapan penelitian. Data kuantitatif berupa hasil belajar matematika materi pecahan
diperoleh melalui tes tertulis. Instrumen penelitian mencakup lembar observasi, pedoman wawancara,
dokumentasi, dan soal tes evaluasi hasil belajar. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung rata-rata
dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan. Indikator capaian yang ditetapkan peneliti sebagai tolak ukur keberhasilan peningkatan
hasil belajar adalah 85%. Artinya selama hasil belajar mencapai ketuntasan di atas indikator maka penelitian
dianggap selesai. KKTP yang ditetapkan oleh sekolah adalah sebesar 70. Keabsahan data dapat
dipertanggungjawabkan karena peneliti menggunakan triangulasi sumber, waktu, dan teknik dalam pengambilan
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Pra-Siklus

Sebelum melakukan tindakan penelitian penggunaan model pembelajaraan kooperatif tipe TGT
berbantuan papan bersusun, peneliti melakukan tindakan pra-penelitian dengan menyebarkan soal pretest guna
mengetes pengetahuan awal siswa tentang materi pecahan dasar. Hasil menunjukkan dari 23 siswa, sekitar 15
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siswa yang memperoleh skor di atas KKTP, sisanya 8 siswa mendapat skor dibawah KKTP. Hasil belajar pecahan
pra-siklus dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Pecahan Pra-Siklus

No Pencapaian Pra-Siklus Persentase
1 Nilai rata-rata 71,1
2 Nilai tertinggi 85
3 Nilai terendah 50
4 Jumlah siswa tuntas 15 65,22%
5 Jumlah siswa tidak tuntas 8 34,78%

Melihat Tabel 1, rata-rata capaian hasil belajar pecahan pra-siklus kelas IV SDN 2 Gedangdowo adalah
71,1 dengan nilai tertinggi 85 dan terendah 50. Dijumpai 8 siswa yang belum mencapai KKTP. Persentase tidak
tuntas pra-siklus adalah 34,78%. Berdasarkan hasil observasi, pengajaran klasik dominan ceramah menjadi salah
satu faktor siswa menjadi pasif, imbasnya berakibat pada capaian belajar siswa. Tabel 1 mencitrakan
diperlukannya tindakan guna memperbaiki capaian belajar materi pecahan kelas IV di SDN 2 Gedangdowo.
Setelah mendapat gambaran permasalahan dari pra-siklus, peneliti kemudian merumuskan strategi guna
memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.

Hasil Penelitian Siklus 1
Perencanaan

Tahap merencanakan PTK, peneliti menyusun modul ajar dengan mengkombinasikan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan media papan bersusun pada materi dasar pecahan (konsep dasar
pecahan). Materi konsep dasar pecahan meliputi pengertian pecahan, serta konsep pembilang dan penyebut.
Tujuan pembelajaran (TP) di siklus I mencakup: (1) siswa mampu memahami arti pecahan, (2) siswa dapat
menganalisis konsep dasar pecahan melalui media papan bersusun, dan (3) siswa menganalisis konsep pembilang
dan penyebut.

Modul ajar didesain 2 kali pertemuan masing-masing waktunya 2 x 35 menit. Peneliti menyiapkan
instrumen penelitian berupa LKPD, soal tes evaluasi, juga lembar observasi. Media papan bersusun disiapkan
sebagai alat bantu pembelajaran pecahan.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan dalam dua sesi kegiatan mengajar belajar. Implementasinya
dilakukan dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT sesuai sintaksnya. Pelaksanaan tindakan pada sikus I
dilakkukan dalam dua pertemuan pada tanggal 20-21 April 2026. Kegiatan belajar mengajar diikuti oleh 23
siswa. Pembelajaran diawali dengan penjelasan materi oleh peneliti tahap awal, dilanjutkan pembagian
kelompok heterogen terdiri dari 3-4 siswa. Selanjutnya permainan menggunakan media papan bersusun. Media
papan bersusun digunakan untuk membantu siswa memahami konsep pembilang, penyebut, dan bentuk
pecahan secara visual dan konkret. Siswa menyelesaikan soal pecahan guna dapat skor kelompok. Tahap
turnamen, siswa diajak mengoreksi jawaban dan menghitung skor tiap kelompok. Skor kelompok paling tinggi
diberikan penghargaan agar siswa termotivasi untuk lebih giat belajar. Pengukuran pemahaman konsep, peneliti
memberikan LKPD dikerjakan siswa secara mandiri. Pada akhir siklus, siswa diberikan evaluasi untuk menguku
hasil belajar setelah diterapkan perlakuan.

Pengamatan (Observasi)

Teknik pengamatan dilangsungkan secara kontinue selama proses pemberian tindakan, yaitu pada saat
pembelajaran dan evaluasi. Observasi mengacu pada alat instrumen yang dibuat peneliti bertujuan untuk
memetakan strategi pembelajaran agar bisa diperbaiki di siklus II. Tujuan lain yaitu mengetahui capaian belajar
siswa kelas IV SDN 2 Gedangdowo setelah mendapat perlakuan dengan model TGT berbantuan papan
bersusun. Hasil data soal evaluasi materi pecahan siklus I kelas IV yang diikuti oleh 23 siswa divisualkan pada

Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Belajar Pecahan Siklus I

No Pencapaian Siklus 1 Persentase
1 Nilai rata-rata 77,6
2 Nilai tertinggi 95
3 Nilai terendah 60
4 Jumlah siswa tuntas 18 78,26%
5 Jumlah siswa tidak tuntas 5 21,74%

Melihat Tabel 2, sebanyak 18 siswa berhasil mencapai nilai di atas KKTP. Persentase ketuntasannya adalah
78,26%. Peningkatan hasil belajar siklus I disebabkan penerapan model TGT. Model TGT membuat siswa lebih
aktif berdiskusi, bermain, dan bertanding. Aktivitas dalam TGT membuat siswa kelas IV SDN 2 Gedangdowo
lebih berani bertanya. TGT juga membuat siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan soal pecahan. Media papan
bersusun membantu siswa memahami konsep pembilang dan penyebut dengan konkret. Penggunaan papan
bersusun membuat siswa memiliki pengalaman langsung dalam pemahaman konsep pecahan. Siklus I
membuktikan pemahaman konsep pecahan siswa akan lebih baik ketika pengajaran menjadikan siswa sebagai
pusatnya. Penelitian terdahulu menyatakan model TGT mampu meningkatkan partisipasi serta semangat belajar
siswa, dampaknya meningkatkan hasil belajar (Nurhikmawati et al., 2024).

Refleksi

Melihat perbaikan penguasaan materi pecahan pada siklus I setelah mendapat perlakuan dengan model
TGT berbantuan media papan bersusun, terjadi peningkatan nilai yang cukup kentara, meski tetap ada 5 siswa
yang belum lolos mencapai KKTP. Artinya sebanyak 78,26% (18 siswa) dikatakan mencapai kriteria KKTP yang
ditentukan. Tingkat kenaikan hasil belajar pra-siklus ke siklus I mencapai 13,04%. Rata-rata nilai siklus I juga
berhasil melampaui KKTP sebesar 70.

Kendala ditemui di siklus I adalah terdapat beberapa siswa kesulitan memahami pembilang dan penyebut.
Ditemukan juga siswa kurang aktif dalam prses diskusi kelompok. Siswa masih belum terbiasa menggunakan
media papan bersusun. Perbaikan siklus II diperlukan dengan memnfokuskan pada penguatan konsep pecahan.
Siklus II juga memerlukan pendampingan untuk siswa ketika menggunakan media. Peneliti harus merevisi
pengajaran agar siswa lebih terlibat aktif berdiskusi kelompok.

Hasil Penelitian Siklus II
Perencanaan

Perencanaan siklus II dilakukan dengan meninjau hasil refleksi siklus 1. Modul ajar dirancang dengan
sintaks TGT berbantuan media papan bersusun. Modul ajar dibuat untuk siklus II dengan rincian 2 kali
pertemuan. Masing-masing alokasi waktu tiap pertemuan adalah 2 JP (2 x 35 menit).

Siklus 1I ini berfokus pada kemampuan siswa mengurutkan atau membandingkan pecahan berpenyebut
sama. Peneliti tetap memberikan penguatan konsep dari materi di siklus IT pada modul ajar. Tujuannya adalah
agar siswa tetap mengingat materi yang telah diajarkan dan bisa mengikuti siklus II dengan baik. Tujuan
pembelajaran (TP) siklus II yang dirancang meliputi: (1) siswa mampu menyusun urutan pecahan berpenyebut
serupa, dan (2) siswa dapat membandingkan dua pecahan dengan penyebut sama berdasar simbol matematika
yang benar.

Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan siklus II dilakukan tanggal 27-28 April 2026 dengan memberikan penguatan materi pada siklus
L. Materi pokok di siklus II ini adalah mengurutkan dan membandingkan pecahan berpenyebut sama. Pertemuan
1 diikuti oleh 23 siswa sebagai subjek penelitian. Kelas diawali dengan pembukaan dan penyajian materi oleh
guru dengan bantuan papan bersusun sebagai alat bantu visual.

Setelahnya, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil heterogen (campuran) guna ikut permainan.
Siswa secara gantian menuntaskan soal yang disusun pada media papan bersusun. Aktivitas sengaja didesain
mendorong siswa aktif dan tepat dalam berpikir. Turnamen kemudian dilakukan antar kelompok guna
menentukan perolehan skor. Selanjutnya, pemberian penghargaan kepada kelompok diberikan sebagai motivasi.
Selama proses pengajaran dengan TGT, media papan bersusun membantu siswa menyusun, membandingkan,
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dan mengurutkan pecahan. Pada tahap akhir, peneliti memberikan soal individu sebagai alat evaluasi
ketercapaian hasil belajar siswa setelah perlakuan. Guru memberikan pendampingan kepada siswa secara
perseorangan selama pengerjaan soal evaluasi.

Pengamatan (Observasi)

asil pengamatan peneliti di siklus I, siswa semakin aktif terlibat dalam pembelajaran. Diskusi kelompok
dan TGT diikuti dengan lebih baik pada siklus II. Bonding antara peneliti dan siswa juga lebih terasa pada siklus
ini. Hasil belajar siklus II mengalami lonjakan signifikan. Sebanyak 22 dari 23 peserta didik memperoleh skor
capaian belajar di atas KKTP yang telah ditetapkan. Kenaikan presentase ketuntasan menggambarkan bahwa
pemanfaatan model TGT berbantuan media papan bersusun berdampak baik dalam pembelajaran pecahan di
kelas IV. Hasil belajar materi pecahan kelas IV SDN 2 Gedangdowo setelah mendapat perlakuan dengan model
TGT diformulasikan dengan media papan bersusun akan divisualkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Pecahan Siklus II

No Pencapaian Siklus IT Persentase
1 Rerata nilai 84,2
2 Nilai teratas 100
3 Nilai terbawah 65
4 Jumlah siswa tuntas 22 95,65%
5 Jumlah siswa tidak tuntas 1 4,35%

Melihat hasil Tabel 3, presentase ketuntasan hasil belajar pecahan siswa sebesar 95,65. Artinya dari 23
siswa, 22 siswa berhasil memperoleh nilai di atas KKTP (70). Persentase kenaikan dari siklus I ke siklus II
mencapai 17,39%. Nilai rerata pada siklus I mencapai 84,2 membaik daripada siklus 1. Siklus II juga berhasil
membuat salah satu siswa mendapat nilai sempurna, yaitu 100. Hasil observasi penerapan model TGT
berbantuan media papan bersusun yang dilaksanakan di kelas IV SDN 2 Gedangdowo diikuti dengan baik dan
penuh antusiasme siswa. Peningkatan hasil belajar terjadi karena siswa aktif selama pengajaran. Pengejaran
berpendekatan TGT dan penggunaan media papan berusun memberikan pengalaman nyata dan menyenangkan
bagi siswa. Pengalaman nyata dan pengajaran menyenangkan berdampak positif pada capaian belajar siswa.

Temuan terdahulu menyatakan media konkret dan model pengajaran multiarah mampu meningkatkan
pemahaman konsep pecahan siswa sekolah dasar (Distira & Farug, 2025). Model TGT menciptakan pengajaran
aktif dan menyenangkan. Hasilnya TGT membuat hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik. Penelitian
ini memvalidasi temuan terdahulu. Temuan penelitian ini adalah integrasi model TGT dan media papan
bersusun terbukti dalam meningkatkan hasil belajar perkalian di sekolah dasar.

Refleksi

Refleksi dalam PTK diterapkan guna melihat tren perbaikan di setiap siklus. Berdasarkan hasil observasi
peneliti di siklus II, keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya dari pra-siklus, siklus I, dan siklus IT. Melihat
hasil evaluasi di akhir setiap siklus, ditarik simpulan bahwa model TGT berbantuan media papan bersusun
memang teruji ampuh dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas [V SDN 2 Gedangdowo. Tren kenaikan
persentase ketercapaian indikator di penelitian ini akan divisualkan pada Gambar 2.

120,00%

1 . O,
100,00% Siklus II; 95,65%

Siklus I; 78,26%
80,00%
Pra-Siklus; 62,22%

60,00%
40,00%

20,00%

0,00%
Pra-Siklus Siklus I Siklus I1

Gambar 2. Persentase Hasil Belajar Pecahan setiap Siklus
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Melihat Gambar 2, hasil belajar pra-siklus menunjukkan ketercapaian yang rendah. Alasannya karena
pengajaran didominasi oleh metode tradisional dan minimnya media pembantu pembelajaran. Setelah
perlakuan di siklus I, hasil belajar materi pecahan mengalami kenaikan. Ketercapaian siklus 2 ialah 78,26% siswa
memperoleh skor di atas KKTP. Akan tetapi, pada siklus I hasilnya belum memenuhi indikator ketercapaian
yang ditetapkan oleh peneliti sebesar 85% tingkat ketuntasan. Solusinya adalah penyempurnaan pengajaran di
siklus II. Persentase hasil belajar materi pecahan di siklus II mengalami lonjakan. Sebesar 95,65 atau 22 siswa
mencapai nilai di atas KKTP. Artinya target ketercapaian indikator penelitian sudah terpenuhi di siklus II.
Ditinjau dari hasil pengamatan, penerapan model TGT berbantuan media papan bersusun di kelas IV SDN 2
Gedangdowo membuat siswa lebih aktif dan percaya diri selama pembelajaran. Peningkatan keaktifan siswa
terjadi karena model TGT memberikan ruang kompetisi dan kerja sama antark elompok sehingga siswa lebih
terdorong untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, model dan media yang dipakai juga membuat
siswa lebih mudah dalam memahami konsep pecahan. Tercapainya indikator capaian penelitian menandakan
riset ini tidak akan dilanjutkan atau dianggap telah selesai.

Kemajuan performa belajar siklus II dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran. Siswa
lebih berani bertanya, berdiskusi, dan percaya diri selama proses TGT. Model TGT memberi ruang siswa untuk
belajar melalui permainan kerja sama. Proses pengajaran TGT menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran.
Pengajaran yang berpusat pada siswa berdampak pada meningkatnya hasil belajar. Temuan penelitian ini
membuktikan bahwa TGT memang meningkatkan hasil belajar, khususnya materi pecahan. Sejalan dengan
penelitian terdahulu, model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terbukti berkontribusi terhadap pada
hasil belajar (Diah & Siregar, 2023; Marlita et al., 2023; Rosanti et al., 2025). Aktivitas TGT membuat siswa
semangat kolaborasi yang kompetitif, sehingga pengajaran tidak monoton. Temuan sejalan dengan pendapat
Slavin, menjelaskan TGT membuat siswa menjadi aktif karena proses belajar berupa permainan dan kerja sama.
Model TGT berdampak pada minat belajar dan hasil belajar (Nurhikmawati et al., 2024).

Digunakannya media papan bersusun, siswa dapat belajar langsung melalui kegiatan menyusun,
membandingkan, dan mengurutkan pecahan. Papan bersusun membantu siswa memahami konsep nyata dasar
dari pecahan. Papan pecahan menjadi media pengajaran dalam TGT. Siswa mendapat materi dari guru,
memperoleh materi dari pengalaman belajar, dan aktif menggunakan media papan bersusun. Penggunaan papan
bersusun erat kaitannya dengan media manipulatif. Selaras dengan penelitian terdahulu, media manipulatif
membantu siswa memahami konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi konkret (Martiasari & Kelana,
2022; Murni et al., 2022). Elaborasi model TGT dan media papan bersusun terbukti membuat pengajaran
matematika lebih hidup dan berkesan.

Temuan penelitian ini mendapati bahwa setiap siklus mengalami peningkatan hasil belajar materi
pecahan. Peningkatan bisa terjadi karena modifikasi pengajaran yang didasarkan pada hasil refleksi siklus. Siklus
PTK berfungsi untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan di siklus sebelumnya agar optimal (Azis et al.,
2023). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menyatakan model TGT dipadukan media
pembelajaran menciptakan hasil belajar yang meningkat (Diah & Siregar, 2023; Marlita et al., 2023; Rosanti et
al., 2025). Siswa menjadi aktif berkolaborasi selama tindakan. Media konkret materi pecahan membantu siswa
paham konsep matematika lebih nyata. Disimpulkan model TGT dan media papan bersusun valid meingkatkan
hasil belajar materi pecahan siswa kelas IV SDN 2 Gedangdowo.

KESIMPULAN

Pengimplementasian model pembelajaran kerjasama tipe Teams Games Tournament (TGT) dielaborasikan
bersama media papan bersusun terbukti mampu menjadikan hasil belajar materi pecahan siswa kelas IV SDN 2
Gedangdowo naik. Peningkatan tersebut terlihat dari persentase ketuntasan belajar siswa yang terus mengalami
kenaikan pada setiap siklus Persentase 65,22% tuntas pada pra-siklus. 78,26% tuntas pada siklus I. Kemudian
ada peningkatan menjadi 95,65% pada siklus II. Penggunaan unsur permainan dan kompetisi yang dipadukan
dengan media visual konkret memudahkan siswa paham dasar-dasar pecahan dengan mudah dan
menyenangkan. Dengan demikian, integrasi model kooperatif tipe TGT dan media papan bersusun dapat
dijadikan alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar,
khususnya pada materi pecahan.
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